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ABSTRAK 

 
Kajian al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis, 

seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban 

manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari yang 

klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan pendekatan yang 

digunakan. Seiring berkembangnya fenomena Islam dalam suatu masyarakat 

sudah saatnya tidak hanya ditinjau dari sisi normativitasnya saja. Ilmu sosial 

humaniora dan komunikasi sangat diperlukan untuk mengkaji aspek historis-

kultural dari suatu fenomena keagamaan. Desakan itu semakin kuat karena 

perbedaan milieu suatu masyarakat agama meniscayakan adanya interpretasi 

terhadap teks-teks normatif agama, salah satu bentuk interpretasi itu adalah media 

massa. Berangkat dari hal tersebut, penulis mencoba menelusuri lebih jauh 

bagaimana bentuk-bentuk pencitraan terhadap perempuan di media massa dengan 

menggunakan legitimasi agama. Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian 

penulis adalah majalah Nikah. 

Pokok masalah yang menjadi bahasan penulis dalam skripsi ini adalah: 

pertama, bagaimana pola penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang perempuan di 

majalah Nikah. Kedua, sejauh mana pengaruh interpretasi agama dan media massa 

dalam merekronstruksi citra perempuan. Metode pengkajian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, sedangkan tipe penelitian ini 

menggunakan tipe deskripsi kualitatif. Peneliti mendeskripsikan atau 

mengkonstruksi data yang berkaitan dengan objek penelitian. Selain itu peneliti 

juga bertindak sebagai aktivis yang ikut memberi makna secara kritis pada realitas 

yang dikonstruksi objek penelitian.    

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, 

pertama, pola penafsiran yang ditampilkan majalah Nikah dalam memahami dan 

menafsirkan ayat Al-Qurán dan hadis menggunakan pola tafsir partisipan. Hal 

yang dapat disimpulkan adalah bahwa tafsir partisipan merupakan tafsir yang 

sengaja atau tidak, keberadaannya telah menggambarkan mendukung dan 

membela terhadap kepentingan yang dianut mufassir, baik dari sisi hukum fikih 

maupun teologi. Sumber yang digunakan dalam penafsiran ini adalah tendensi 

ideologis yang dianut sang mufassir. Sedangkan pendekatan yang digunakan 

dalam tafsir ini adalah teks/literalis, yaitu dengan mencari makna dari dzahir 

lafaz. Kedua, pengaruh interpretasi agama dan media massa dalam 

merekonstruksi citra perempuan, memperlihatkan bahwa posisi perempuan 

sebagai objek lebih sering dialami dari pada sebagai subjek. Dalam perannya 

sebagai objek ini, perempuan dilihat sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan 

gerak dan dia berfungsi tak lebih dari sekedar pemenuh kebutuhan ekonomi, 

sosial, dan rohani dari anggota masyarakat. Dalam masyarakat, perempuan 

senantiasa digambarkan berada dalam kehidupan yang  serba kepasifan, sehingga  

subordinasi perempuan terhadap laki-laki dianggap sebagai sesuatu yang alamiah. 

Di dunia jurnalistik dan media massa, kondisi ini sedikit banyak terpantul, karena 

perempuan lebih banyak terlibat dalam fungsinya sebagai cover dan model 

majalah atau sumber untuk diberitakan daripada sebagai penuang gagasan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Kajian al-Qur’an selalu mengalami perkembangan yang cukup dinamis, 

seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan peradaban 

manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari 

yang klasik sampai kontemporer, dengan berbagai corak, metode dan 

pendekatan yang digunakan.  

Keinginan umat Islam untuk selalu mendialogkan al-Qur’an sebagai teks 

yang terbatas, dengan perkembangan problem sosial kemanusiaan sebagai 

konteks yang tidak terbatas, merupakan spirit tersendiri bagi dinamika kajian 

tafsir al-Qur’an. Hal ini mengingat betapa pun al-Qur’an turun di masa lalu, 

dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung 

nilai-nilai universal yang salih li kulli zaman wa makan. Karena itu di era 

kontemporer al-Qur’an perlu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era 

kontempoprer yang dihadapi umat manusia.
1
 Semangat dasar al-Qur’an bisa 

saja berbeda jika ditangkap oleh beberapa generasi yang berbeda. Dengan 

ungkapan lain, ajaran dan semangat al-Qur’an bersifat universal, rasional, dan 

sesuai kebutuhan. Namun, respons historis manusia ketika tantangan zaman 

yang mereka hadapi sangat berbeda dan variasi, sehingga secara otomatis 

menimbulkan corak dan warna pemahaman yang berbeda. Dengan demikian, 

                                                 
1
 Muhammad Syahrur, al-Kita>b wa al-Qur’a>n; Qira’ah Mu’a>s}irah (Damaskus: 

Ahali li al-Nasyr wa al-Tawzi, 1992), hlm. 33.  



 2 

wahyu Tuhan memungkinkan untuk dipahami secara variatif, selaras dengan 

kebutuhan ummat Islam sebagai konsumennya.  

Pemahaman yang beragam ini, pada gilirannya, menempatkan 

penafsiran/interpretasi (exegesis) sebagai disiplin keilmuan yang tidak 

mengenal kering, bahkan senantiasa hidup bersama dengan perkembangan 

teori pengetahuan para pengimannya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 

teks agama sangat kental dengan istilah relativitas produk penafsiran. Secara 

fakta pun selama ini belum ditemukan suatu metode penafsiran yang benar-

benar objektif. Hal ini karena seorang penafsir seringkali terjebak pada 

perjudice-prejudice-nya, sehingga kandungan nilai agama tersebut menjadi 

tereduksi dan terdistorsi maknanya. Bahkan setiap pemahaman atau penafsiran 

terhadap suatu teks, termasuk kitab suci al-Qur’an, sangat dipengaruhi oleh 

perspektif mufassir, cultural background, dan prejudice-prejudice yang 

melatarbelakanginya.
2
 Terlebih jika sudah terkait dengan ideologi para 

mufassir yang sangat berperan terhadap lahirnya produk-produk tafsir 

tersebut. Setiap mereka berusaha meraih dan merebut dukungan masyarakat 

maupun pemerintah yang berwenang dengan mencari justifikasi dari sumber 

otoritas tertinggi yang tidak lain adalah al-Qur’an dan hadis.
3
 

Kajian ini menjadi penting karena fenomena Islam dalam suatu 

masyarakat sudah saatnya tidak hanya ditinjau dari sisi normativitasnya saja. 

Ilmu sosial humaniora dan komunikasi sangat diperlukan untuk mengkaji 

                                                 
2
 Charles Kurzman, Liberal Islam (New York: Oxford University Press, 1998), h. 127. 

3
 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Quran Periode 

Klasik hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hlm. 69.  
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aspek historis-kultural dari suatu fenomena keagamaan. Desakan itu semakin 

kuat karena perbedaan milieu suatu masyarakat agama meniscayakan adanya 

interpretasi terhadap teks-teks normatif agama, salah satu bentuk interpretasi 

itu adalah media massa. 

Berangkat dari hal tersebut, penulis mencoba menelusuri lebih jauh 

bgaimana bentuk-bentuk pencitraan terhadap perempuan di media massa 

dengan menggunakan legitimasi agama. Dalam hal ini yang menjadi objek 

penelitian penulis adalah majalah Nikah. Adapun pertimbangan penulis 

menjadikan majalah Nikah sebagai objek penelitian, hal ini didasari beberapa 

pertimbangan. Pertama dari penelusuran awal penulis mengenai majalah 

Nikah, majalah ini memiliki visi dan misi sebagai majalah keluarga islami 

yang ingin membentuk fondasi masyarakat muslim yang kuat dimulai dari 

lingkungan keluarga. Dalam sajian kolom majalah ini banyak dimuat kajian 

tentang perempuan
4
. 

Kedua sebagai majalah islami tentu pembahasan yang diusungnya selalu 

didasarkan pada teks al-Qur'an dan hadis dengan paradigma mereka sendiri. 

Hal ini menjadi menarik karena teks agama disajikan melalui media dengan 

berbagai kepentingannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pokok pikiran dalam latar belakang di atas, studi ini 

mencoba menelusuri konstruksi pencitraan perempuan melalui ayat dan hadis 

tertentu di media massa oleh arus utama kelompok tertentu. Rumusan masalah 

yang penulis ajukan adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang perempuan di majalah 

Nikah ? 

2. Sejauh mana pengaruh interpretasi agama dan media massa dalam 

merekronstruksi citra perempuan ?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, terdapat dua 

tujuan penting dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dan hadis tentang perempuan di 

majalah Nikah. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh interpretasi agama dan media 

massa dalam merekronstruksi citra perempuan 

Secara umum ada dua manfaat utama yang penulis harapkan dari 

penelitian ini : 

Pertama, secara teoritis:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan memiliki nilai guna bagi 

proses pengembangan keilmuan terutama berkenaan dengan kajian 

perempuan dalam al-Qur’an.  
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2.  Sebagai kritik konstruktif terhadap para pelaku media massa dalam proses 

konstruksi produk dimasa yang datang sehingga mampu membuat produk 

dengan menggunakan asas cultural balancing sehingga tidak perlu ada 

pihak yang merasa dirugikan. 

Kedua, secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana 

untuk menggugah kesadaran bagi para pemerhati masalah perempuan dan bagi 

personal yang terlibat dalam produksi media massa, selain itu penelitian ini 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para produsen media massa, 

sehingga membuka wacana baru guna menghilangkan stereotip terhadap 

perempuan yang selama ini berkembang di masyarakat secara taken for 

granted. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian yang 

diangkat dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan penelusuran terhadap 

sejumlah literatur. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada penelitian 

dengan tema kajian yang sama, sehingga nantinya terjadi pengulangan yang 

dengan peneliti sebelumnya. 

Dari telaah kepustakaan yang telah dilakukan dalam rangka penulisan 

skripsi tentang "Konstruksi Citra Perempuan di Media Massa (Study terhadap 

Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur'an dan Hadis Gender di Majalah Nikah) 

diperoleh gambaran bahwa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

masalah tersebut cukup banyak, di antaranya : 
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Skripsi yang berjudul "Konstruksi Citra Keluarga Sakinah Pada Media 

Massa", dalam skripsi tersebut dibahas bagaimana media massa banyak 

memberikan persepsi yang kemudian membentuk citra mengenai keluarga 

sakinah dengan acuan agama, yakni mawaddah sakinah dan rahmah, sehingga 

kehdupan berjalan dengan alur yang benar. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa pembangunan citra terhadap konsep keluarga sakinah banyak 

digulirkan oleh media massa. 

Selain itu skripsi yang berjudul "Konstruksi Citra Diri pada media 

Massa dalam Majalah Tarbawi", fokus kajian dalam sripsi ini adalah 

bagaimana media selalu digunakan untuk pembentuk citra atau image yang di 

inginkan, hal ini menyimpulkan bahwa pemberitaan di media selalu diiringi 

oleh kepentingan terselubung yang menjadikan fakta tidak selalu persis 

dengan realitanya.  

Terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian yang akan penulis 

kaji dengan yang disebutkan di atas. Dua penelitian sebelumnya lebih banyak 

memfokuskan pada kajian media massa dengan bermacam polanya sebagai 

agen sosial. Sementara itu penelitian yang dilakukan untuk skripsi ini, lebih 

memfokuskan kajian penggunaan teks agama yakni al-Qur'an atau hadis 

sebagai pembentuk image atau citra di media massa sehingga menimbulkan 

kesan sebagai otoritas agama  yang harus dijalankan oleh siapa pun. Disini 

terlihat bagaimana teks agama tersebut menjadi legitimasi yang bisa 
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disekenario sesuai dengan misi tertentu, yang mencerminkan kesewenang 

wenangan terhadap teks.
5
  

Dari beberapa bahan pustaka tersebut terlihat adanya perbedaan baik 

objek maupun ruang lingkup kajian dengan penelitian skripsi ini. Oleh karena 

itu, dapat diyakinkan bahwa tidak akan terjadi pengulangan penelitian 

terdahulu dengan adanya penelitian akademis ini. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode pengkajian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, sedangkan tipe penelitian ini menggunakan tipe 

deskripsi kualitatif. Peneliti mendeskripsikan atau mengkonstruksi data 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Selain itu, peneliti juga bertindak 

sebagai aktivis yang ikut memberi makna secara kritis pada realitas yang 

dikonstruksi objek penelitian.    

2. Sumber Data dan Fokus Penelitian  

Ada dua sumber penelitian, yaitu subjek penelitian dan objek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah : 

a. Berbagai Kolom yang ada di majalah Nikah khususnya yang membahas 

masalah perempuan yang didasari dengan al-Qur'an dan hadis  

b. Para penulis artikel yang berkaitan di kolom majalah Nikah. 

                                                 
5
 Fokus kajian inilah yang menjadi ciri khas kajian dari jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir sebagi pembeda dengan kajian dakwah atau komunikasi yang lebih menitik beratkan pada 

media massanya.   
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Adapun yang menjadi obyek penelitian telah ditentukan yakni 

penggunaan teks teks agama di kolom majalah Nikah yang membahas 

wacana perempuan. Dari kolom-kolom tersebut kemudian dipilih untuk 

dijadikan sampel agar mudah dianalisis. Adapun teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling nonprobabilitas yakni sampel yang tidak 

melalui teknik random (acak). Di sini semua objek penelitian belum tentu 

mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai menjadi sampel, 

disebabkan pertimbangan-pertimbangan tertentu oleh peneliti. Jenis 

sampling nonprobabilitas yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel secara sengaja. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ini adalah cara-cara untuk memperoleh data 

yang lengkap, akurat dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya 

sesuai dengan permasalahan penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

pengumpulan data yang tentunya berkaitan erat dengan permasalahan yang 

akan diteliti dalam skripsi ini pada bab selanjutnya. Semua data skripsi 

dapat memberikan penjelasan utuh mengenai permasalahan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 

a) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang sumber 

datanya berasal dari literatur-literatur tertulis dari berbagai media yang 

ada, seperti web-site yang ada di internet, transkrip, buku, surat kabar, 
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majalah, agenda, dan sebagainya.
6
 dalam hal ini secara khusus penulis 

akan meneliti dan mempelajari arsip-arsip rubrik yang membahas 

wacana perempuan. 

b) Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses tanya jawab antara dua orang atau 

lebih yang saling berhadapan secara fisik. Dalam wawancara ini pihak 

interviewer dapat secara langsung melihata wajah dan mendengar suara 

respondennya. Sebagai alat pengumpul data, teknik ini secara langsung 

dapat menerima informasi tentang beberapa jenis data sosial baik yang 

terpendam maupun yang manifest diperlukan dan dikehendaki.
7
 Dalam 

hal ini akan mewawancarai redaksi majalah Nikah. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang 

lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
8
 

Dalam hal ini menggunakan analisis isi (content analysis). Menurut 

Berelson analisis isi (content analysis) merupakan teknik penelitian untuk 

mendeskripsikan secara objektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi 

yang tampak.
9
 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

                                                 
6
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, Rineka Cipta, 

Jakarta, 1991, hlm. 91 

7
 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1989, 

hlm. 122 

8
 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, LP3ES, 1989, hlm. 

163 

9
 Alex Sobur, Analisis Text Media, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 2001, hlm. 145 
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a. Mengidentifikasi data pada objek penelitian. 

b. Mengklarifikasi data yang telah diperoleh berdasarkan topik yang ada. 

c. Melakukan evalusai dan interpretasi data. 

Digunakan content analysis dalam penelitian ini adalah karena analisis 

isi itu cocok untuk mengamati dan mengukur komunikasi. 

Selain content analysis penulis juga menggunakan analisis semiotika, 

khususnya semiotika komunikasi. Semiotika komunikasi dipilih sebagai 

pisau analisis karena model ini berakar dari paradigma konstruksi budaya. 

Karena merupakan konstruksi budaya maka dalam proses penggunaan 

analisisnya ditekankan pada sistem produksi tanda sebagai pesan 

komunikasi. Dalam sistem produksi tanda ini stereotip atau pelabelan 

tentang perempuan di Indonesia dianggap sebagai sebuah fenomena 

budaya, yang dalam kajian semiotika komunikasi disebut sebagai ikon.
10

 

Paradigma ini mengutamakan sebuah asumsi bahwa pada prinsipnya 

semua fenomena yang terjadi di dunia ini merupakan sistem kerja dari 

tanda-tanda. Oleh karenanya semua fenomena komunikasi, termasuk di 

dalamnya sajian teks agama, adalah satu kesatuan dari sistem tanda. 

Sebagai sebuah teks media, sajian keagamaan merupakan sekumpulan 

sistem tanda yang digunakan untuk mengkonstruksi sebuah realitas sosial 

dan kemudian dihadirkan ke hadapan ke pembaca sebagai sebuah produk 

budaya. 

          

                                                 
10

 Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2003), hlm. VII   
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F. Sistematika Pembahasan 

Bahasan-bahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam lima bab. 

Antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan logis.  

Bab I berturut-turut memuat uraian, latar belakang dan rumusan masalah 

yang akan dikaji, uraian pendekatan dan metode penelitian. Hal ini 

dimaksudkan sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian. 

Tujuannya adalah agar dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat. 

Selanjutnya uraian tentang telaah pustaka dan signifikasi penelitian. 

Dimaksudkan untuk melihat kajian-kajian yang telah ada sebelumnya 

sekaligus untuk menunjukan orisinalitas kajian penulis yang membedakannya 

dengan sejumlah penelitian sebelumnya. Sementara itu sistematika 

pembahasan dimaksudkan untuk melihat rasionalisasi dan interelasi 

keseluruhan bab dalam skripsi ini. 

Pada bab II, gambaran umum mengenai fenomena wacana perempuan 

dalam agama dan media massa. Kajian ini dapat mengantarkan pada 

pemahaman yang komprehensif, sebelum memasuki fokus kajian pada bab 

tiga. Oleh karena itu pada bab ini dua ini dibahas mengenai perempuan dalam 

bingkai agama, dan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai perempuan dan 

media massa.  

Bab III memuat profil singkat majalah “Nikah”, kemudian deskripsi 

mengenai pemaparan dan pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang 

perempuan di majalah ”Nikah”. Kemudian uraian analisis yang terdiri dari 
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berbagai uraian mengenai penelusuran dan penggambaran citra perempuan 

yang dikembangkan majalah “Nikah”. 

Bab IV, memuat uraian kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran 

yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dari seluruh pemaparan pada bab-bab terdahulu maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok masalah yang 

diajukan, sebagai berikut : 

1. Pola pemahaman yang ditampilkan majalah Nikah dalam memahami dan 

menafsirkan ayat Al-Qurán dan hadis menggunakan pola tafsir partisipan. 

Hal yang dapat disimpulkan adalah bahwa tafsir partisipan merupakan 

tafsir mazhab yang sengaja atau tidak, keberadaannya telah 

menggambarkan mendukung dan membela terhadap ideologi yang dianut 

mufassir. Baik dari sudut pandang fikih maupun teologi. Secara 

epistemologis, sumber yang digunakan dalam penafsiran ini adalah 

mazhab yang bersangkutan, yang dianut sang mufassir. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam tafsir ini adalah teks/literalis, yaitu 

dengan mencari makna dari dzahir lafaz. Bahkan secara eksplisit, ada 

ulama yang menyatakan bahwa jika jika suatu ayat atau hadis tidak sesuai 

dengan kepentingannya haruslah ditakwil. Berkaitan dengan contoh yang 

dikemukakan, hanyalah salah satu contoh dari beberapa tafsir yang 

sifatnya “membela dan mendukung” mazhab atau partisan. 

Munculnya berbagai corak tersebut tidak lepas dari pergumulan latar 

belakang dalam proses penafsirannya, terlebih jika sudah terkait dengan 
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ideologi tertentu. Minat, disiplin ilmu atau pola fikir tertentu dalam 

masing-masing disiplin ilmu dan atau ideologi para mufassir sangat 

berperan terhadap lahirnya produk-produk tafsir tersebut, karena itu pada 

umumnya, tafsir-tafsir dengan berbagai corak tersebut membuahkan 

penafsiran yang bersifat partisan atau mazhabi, baik itu mazhab fikih 

maupun kalam.  

Kata Partisan, dalam kamus berarti (1) Pendukung kuat terhadap sesuatu 

atau seseorang. (2) gerilya, partisan; pengikut. Dicontohkan seperti 

bertindak dengan semangat pengikut setia. Sehingga apabila digunakan 

dalam konteks tafsir, mengandung maksud tafsir yang menjadi pendukung 

sesuatu atau seseorang, dalam hal ini adalah mazhab tertentu, baik mazhab 

fikih maupun kalam atau teologi. Oleh karenanya tafsir partisan bisa 

dianggap juga sebagai tafsir mazhab, karena sifatnya yang mendukung, 

membela atau mempertahankan mazhabnya.  

2. Pengaruh interpretasi agama dan media massa dalam merekonstruksi citra 

perempuan, memperlihatkan bahwa posisi perempuan sebagai obyek lebih 

sering dialami dari pada sebagai subyek. Dalam perannya sebagai obyek 

ini, perempuan dilihat sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan gerak 

dan dia berfungsi tak lebih dari sekedar pemenuh kebutuhan ekonomi, 

sosial, dan rohani dari anggota masyarakat. dalam masyarakat, perempuan 

senantiasa digambarkan berada dalam kehidupan yang  serba kepasifan, 

sehingga  subordinasi perempuan terhadap laki-laki dianggap sebagai 

sesuatu yang alamiah. Di dunia jurnalistik dan media massa, kondisi ini 
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sedikit banyak terpantul, karena perempuan lebih banyak terlibat dalam 

fungsinya sebagai cover dan model majalah atau sumber untuk diberitakan 

atau “digosipkan” daripada sebagai penuang gagasan.  

Kentalnya peran sebagai obyek ini juga akan dapat terasa jika kita 

melihat bahasa yang digunakan media massa yang sebenarnya sangat 

berpengaruh pada asumsi dan paradigma masyarakat terhadap suatu hal. 

Bahkan, bahasa berpengaruh terhadap gerak fisikal manusia yang meng-

gunakan, lewat sugesti-sugesti yang diberikan oleh kata tertentu. Dalam 

tingkat konsep media massa kita seperti tak sadar dan tidak tahu bahwa 

pelaporannya menggunakan bahasa yang “mendiskriditkan” perempuan. 

Pembicaraan perempuan oleh media massa hampir selalu dikaitkan 

dengan:  bagaimana mengatur waktu untuk suami dan anak, bagaimana 

tanggapan suami tentang kariernya, dan sebagainya. Selain itu, pemberitaan 

perempuan selalu berkutat dalam masalah-masalah lahiriyyah yang seakan-

akan sudah  menjadi “citra” seorang perempuan.  
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